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Abstrak

Daya dukung dan daya tampung lahan merupakan instrumen analisa yang berkaitan dengan keterbatasan dan
kebutuhan lahan agar terjadi keseimbangan, sehingga tidak terjadi pengalihan lahan dan kerusakan
lingkungan. Kawasan permukiman di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan terletak pada sempadan
sungai dan kawasan pesisir. Keterbatasan lahan karena bentang alam yang berbukit hingga kelerengan yang
curam, belum ada arahan pengembangan kawasan permukiman serta minimnya pemahaman masyarakat
terkait daya dukung dan daya tampung lahan merupakan kendala utama pengembangan kawasan
permukiman. Terkait hal tersebut perlu mengidentifikasi kondisi fisik serta menganalisis daya dukung dan
daya tampung lahan eksisting tahun 2020 hingga prediksi tahun 2040. Pendekatan yang digunakan yaitu
deskriptif kuantitatif dan pendekatan spasial untuk mengetahui kondis fisik serta menganalisis proyeks daya
dukung dan daya tampung lahan tahun 2020 — 2040. Hasil Penelitian menunjukan Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan memiliki lahan potensial dengan luas 118.106 Ha. Kecamatan Posigadan 23.606 Ha,
Tomini 16.596 Ha, Helumo 13.475 Ha, Bolaang Uki 15.759 Ha, Pinolosian 16.533 Ha, Pinolosian Tengah
15.541 Ha, Pinolosian Timur 16.596. Berdasarkan perhitungan daya tampung lahan Kecamatan yang paling
dominan tidak bisa menampung penduduk pada tahun 2040 yaitu Kecamatan Bolaang Uki terdiri dari 10
Desa.

Kata Kunci — Daya Dukung Lahan; Daya Tampung Lahan; Permukiman

Abstract

The carrying capacity and capacity of land is an analytical instrument related to the limitations and needs of
land in order to balance it, so that there is no land transfer and environmental damage. The residential area
in South Bolaang Mongondow Regency is located on the river border and coastal area. Limited land due to
hilly landscapes to steep slopes, no direction for the development of residential areas and the lack of
community understanding regarding the carrying capacity and capacity of land are the main obstacles to the
development of residential areas. Related to this, it is necessary to identify physical conditions and analyze the
carrying capacity and capacity of existing land in 2020 until the prediction in 2040. The approach used is
descriptive quantitative and spatial approach to determine physical conditions and analyze the projected
carrying capacity and carrying capacity of land in 2020-2040. The results showed that South Bolaang
Mongondow Regency had potential land with an area of 118,106 Ha. Posigadan District 23,606 Ha, Tomini
16,596 Ha, Helumo 13,475 Ha, Bolaang Uki 15,759 Ha, Pinolosian 16,533 Ha, Central Pinolosian 15,541
Ha, East Pinolosian 16,596. Based on the calculation of the land capacity of the most dominant sub-district
that cannot accommodate the population in 2040, the Bolaang Uki District consists of 10 villages.

Keywords — Land Carrying Capacity; Land Capacity; Settlement

PENDAHULUAN kawasan permukiman harus dipenuhi untuk
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secaralayak dan berkelanjutan.
Kabupaten

Selatan  memiliki

berbukit

curam,faktor

Bolaang Mongondow
bentang aam yang
serta  kemiringan
tersebut  mengakibatkan

pembangunan kawasan permukiman tidak

lereng

sesuai dengan kriteria yang diatur dalam
Undang — Undang. Faktor lainnya adalah
minimnya pemahaman penduduk terhadap

daya dukung dan daya tampung bahkan

melakukan  pengalihan  lahan  tanpa
memperhatikan keterbatasan dan
kemampuannya.

Terkait hal tersebut, perlu
mengidentifikasis  kondisi  fisk  serta

menganalisis daya dukung dan daya
tampung lahan eksisting tahun 2020 hingga
prediks  tahun 2040 agar  dapat
memperhatikan pemanfaatan lahan dengan
baik tujuannya untuk menghindari dampak
negatif muncul dari pemanfaatan lahan yang
melebihi
keterpaduan

kemampuannya dan menjaga
kebutuhan

keterbatasan dari lingkungan.

antara dan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi kondis fisik terkait daya
dukung dan daya tampung lahan dan
menganalisis daya dukung dan daya
tmpung lahan eksisting tahun 2020 hingga
proyeksi
keterpaduan kebutuhan dan keterbatasan

tahun 2040 untuk menjaga

lingkungan.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kawasan Permukiman

Kawasan permukiman merupakan
lingkungan hunian yang terdapat di
kawasan perkotaan maupun pedesaan

berfungss sebagai tempat tinggal serta

tempat kegiatan bersosialisasi masyarakat

untuk  mendukung dan  memenuhi

kebutuhan primer masyarakat.
Pengembangan kawasan permukiman
memiliki kriteria dan syarat berdasarkan

Peraturan Menteri  No. 41/PRT/2007

Tentang Modul Terapan Kriteria Teknis

Kawasan Budidaya, sebagai berikut:

1 Topografi datar hingga landai dengan
kelerengan 0 — 25%;

2 Kawasan permukiman harus terdapat
mata air, sumber baik dari air tanah
atau dikelolg;

3 Pembangunan

rawan bencang;

tidak pada kawasan

4. Kemampuan drainase harus pada
tingkat baik hingga sedang;

5 Pembangunan permukiman tidak pada

danau,

sempadan pantai, sungai,

sumber mata air, dan wilayah
penerbangan;
Pembangunan permukiman tidak pada
kawasan lindung; Permbangunan
permukiman tidak pada kawasan lindung;
Permbangunan permukiman tidak pada
kawasan penyangga, pertanian terstruktur
dan sawah irigasi terintegritas.
B. Daya Dukung Dan Daya Tampung
Lahan Permukiman
Daya dukung dan daya tampung lahan
merupakan kemampuan suatu lahan dalam
mendukung dan menampung aktivitas
manusia serta menjaga keterpaduan antara
kebutuhan dan keterbatasan lahan. Konsep
daya dukung dapat dilihat dari dua sisi yaitu
sis ketersediaan kebutuhan.
Ketersediaan yaitu melihat karakteristik dan

dan

potensi wilayah sedangkan kebutuhan yaitu
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melihat kebutuhan manusia dan arahan
kebijakan prioritas wilayah. Penentuan daya
dukung dan daya tampung tujuannya untuk
menenetukan kemampuan suatu wilayah,
maka dilakukan melalui pendekatan indikatif
atau secara nyata berdasarkan unit analisis,
parameter, indikator pada masing — masing
tolak ukur. Adapun kriteria hasil daya
dukung dan daya tampung permukiman
berdasarkan buku pedoman daya dukung
lingkungan untuk perencanaan
pengembangan wilayah, sebagai berikut:

1 DDP > 1 yaitu suatu wilayah mampu
menampung penduduk untuk bermukim;

2 DDP = 1 yaitu terjadi keseimbangan
antara penduduk yang  bermukim
(membangun rumah) dengan luas yang
ada;

3 DDP < 1 yaitu suatu wilayah tidak
mampu menampung penduduk untuk
bermukim (membangun rumah) dalam
wilayah tersebut.

Perhitungan daya dukung dan daya
tampung lahan permukiman eksisting
memiliki formulasi, sebagai berikut:

Keterangan:

DDPm :Daya Dukung

Permukiman

JP : Jumlah Penduduk

a ‘Koefesien Luas

Kebutuhan (Menurut SNI 03-1733-2004

sebesar 26)

LPm : Lahan Layak

Permukiman

Lahan Layak Permukiman dapat dihitung

dengan cara, sebagai berikut;

LPm=LW - (LKL + LKRB)
Keterangan:
LW : LuasWilayah

LKL : Luas Kawasan Lindung
LKRB : Luas Kawasan Rawan

Bencana (Banjir dan Longsor)

Perhitungan daya dukung dan daya
tampung lahan permukiman tahun
predikss memiliki 3 tahap yaitu tahap
pertama anaisis daya dukung lahan
dengan cara melakukan skoring serta
overlay/tumpang tindih kondis fisik
terkait daya dukung dan daya tampung
lahan permukiman, tahap kedua neraca
pemanfaatan lahan dengan cara
melakukan overlay/tumpang tindih daya
dukung lahan dengan penggunaan lahan
eksisting dan membuat klasifikasi lahan
belum dimanfaatkan dan lahan sudah
dimanfaatkan, tahap ketiga daya tampung
lahan tahun prediks dengan cara
melakukan perhitungan sesuai formulasi
antara lahan potensial dengan proyeksi
penduduk. Berikut penjelasan 3 tahap
tersebut.

a. Dayadukung lahan permukiman

Pada analisis daya dukung lahan
yaitu menggunakan data fisk untuk
mengetahui kemampuan suatu wilayah
secara spasial dengan cara melakukan
pembobotan tiap variabel kemudian
dilakukan overlay/tumpang tindih. Acuan
daya dukung lahan  permukiman
menggunakan kriteria berdasarkan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi
Bandung tahun 2010 vyang akan
menghasilkan 3 klasifikas yaitu daya
dukung lahan sesuai, agak sesuai dan

tidak sesuai.
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Tabel 1.
Kriteria Daya Dukung Lahan

Permukiman

Kriterin Daya Dukung Lahan I'ermukiman

Ne Variabel Klasifikasi Keterangan Nilai Bobot
1 Kelmengan [-&% Tt 4
E-12% Landal - Agek Carama 3
13 4% Curom F 4
0% Sangat Curam 1
Zeniz Bamar SangetKeras Tinagi 4
Karas Sedang 3
Tarmal: Rerdan )
SanzetTamak Sangat Rendzh 1
s Lanak Baman Baik 4
Janak Kessdu
Pasir dar Karikil Szding 3
Lanau, Pasir, Karikil Buruk 2
Lumpur, Gambea Sangar Burak 1
< AirTarah Air Tanak Tirggzi Tiaie 4
Air Tanak Sedang Serdeng 2 1
Air Tanak: Fendzh Dunik 1
Longszor Sanzct Rendak Sangat Etabil ik
Hencah Culmp Stakal 3 1
Menemal Kuranz Stabil 2
Tinggi Tidak Levax 1
G Tsumamni dan Tilik anla Fkan daesat benana 4
Tiamjir 1
Hencah Ketinggan e < lm 1
Sedarg Ketingganew L -3m 2
Tmgai Ketingian >3m 1
Gempa Sanzzt Rendak Siala < 4 LT 4
Fendab Shals 56 DM 3 4
Seilary Slala 7B NWAT p
Tmgzi Syala>E MM 1
Hasil dari overlay/tumpang tindih

kondisi fisik tersebut kemudian melakukan
perhitungan interval untuk mendapatkan
klasifikasi daya dukung lahan permukiman

dengan cara sebagai berikut:

Keterangan
Ntotal variabel : Hasil penjumlahan nilai
variabel Interval :  Pengurangan  Ntotal

variabel tertinggi — nilai terendah / 3
Ntotal variabel dapat dihitung dengan cara,
sebagai berikut:
N variabel x B variabel

Keterangan
N :Nilal  variabel
(berdasarkan klasifikasi variabel)
B : Bobot variabel
(berdasarkan kriteria daya dukung lahan
permukiman.
b. Proyeks Penduduk

Pada anadlisa ini bertujuan untuk
mengetahui  pertumbuhan penduduk tahun
prediksi.
digunakan

Formulas proyeks penduduk

merupakan perhitungan

pertumbuhan  penduduk secara linear,
sebagai berikut:
Keterangan

: Jumlah penduduk tahun
ket

: Tahun dasar
R : Rasio atau presentase

pertumbuhan penduduk
t : Selisih tahun dasar
dengan tahun prediksi
C. Neraca Pemanfaatan Lahan

Pada analisa ini menggunakan metode
overlay/tumpang tindih data daya dukung
lahan

eksisting. Neraca pemanfaatan lahan ini

lahan dengan data penggunaan

berfungs untuk mengetahui daya dukung
lahan yang belum dimanfaatkan dan yang
sudah dimanfaatkan. Lahan yang belum
dimanfaatkan dikembangkan menjadi lahan
potensia layak huni.
d. Daya Tampung Lahan
Permukiman
Pada melakukan
perhitungan lahan layak huni dengan hasil
tahun

prediksi. Formulasi untuk perhitungan daya

andlisis ini

perhitungan proyeks  penduduk

tampung lahan tahun prediksi, sebagai
berikut:
Keterangan
DTP : Daya Tampung
Permukiman
JPtn : Jumlah Penduduk
Proyeksi
METODE PENELITIAN
A. Lokas Pendlitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan

yang teridiri dari 7 Kecamatan vyaitu
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Kecamatan Posigadan, Tomini, Helumo,
Bolaang Uki, Pinolosian, Pinolosian
Tengah, Pinolosian Timur dengan 81
jumlah total desa. Waktu penelitian
dilakukan selama 4 bulan dimulai dari bulan
Mei hingga bulan Agustus tahun 2021.

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan

B. Alat Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan 2
perangkat yaitu perangkat hardware dan
software, untuk hardware yaitu laptop,
sedangkan software yaitu Arcmap 10.4,
Google Earth Pro, dan Avensa Maps.
C. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan 2 metode,
pertama metode spasial yaitu metode ini
menggunakan data keruangan berupa data
tematik kondisi fisik terkait daya dukung
dan daya tampung lahan disgjikan dengan
perhitunggan skoring serta tumpang tindih
dpada aplikass ArcMap. Kedua metode
deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mendeskripsikan gambaran umum serta
perhitungan analisa dilengkapi dengan aat
statistic deskriptif berupa tabel, diagram
dan visual berupa peta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil dari perhitungan dari

beberapa tahap analisa daya dukung dan

daya tampung lahan permukiman, dan

untuk hasil dikhususnkan di Kecamatan

Bolaang Uki karena sebagai Pusat

Pelayanan |bukota Kabupaten Bolaang

Mongondow Selatan.

A. Daya Dukung dan Daya Tampung
Lahan Permukiman Tahun 2020
Berdasarkan hasil perhitungan

Kecamatan Bolaang Uki masih dominan

bisa menampung permukiman eksisitng

dengan memperhatikan variabel sesuai
dengan formulasi yaitu kawasan lindung,
kawasan rawan bencana dan jumlah

penduduk tahun 2020.

Tabel 2.
Hasil Analisis Daya Dukung dan Daya

Tampung Lahan Permukiman Tahun 2020

JMITAH EOFFISFN

DESA KLCAMATAN LM PENDIMTE AR TP EFTERANCAY
020 EFBUTUHAN
Dobkangod 12150070 &1 k- 0¥
1t Dobaugdd 14620020 ue 26 1061504
o Dekangdd 530000 alsy b1 95478
;522 Dobangdd 12300020 84 26 Los.5a8
Dobaugdd 00 b1 b %6 2242
Bubenguki O 1983 24 L3
Dobaugdd 230000 1805 26 552
11 Dobangdd 11290020 29 26 fl4408
r Dobaugdd 20000 4 2 5412
Dobangdd 060000 e % 2l
Bubenguki 212000 1051 2 TALL
Bubngua VL 1y k1 et i
Dokangdd 13040070 o 26 QLN
Dobangdd S62000 ldl 26 po Rk
Dokangdd TR0 wm % mer
3uly Bubengud 12990000 i3 2 BLTXN
daly _Bubaoiudy L 1 il Ll

Berdasarkan tabel hasil andlisis,
Kecamatan Bolaang Uki dari total 17 Desa
yang tidak dapat menampung hanya 1 Desa
yaitu Desa Tolondadu Satu dengan nilai
DDPm 0,352 dimana sesuai dengan kriteria
< 1 merupakan suatu wilayah  tidak
mampu menampung penduduk  untuk
bermukim dalam wilayah tersebut.

B. Daya Dukung dan Daya Tampung

Lahan Permukiman Tahun 2040

a. Analisis Daya Dukung Lahan

Tahapan analisis daya dukung lahan
permukiman melakukan skoring pada
parameter kondisi fisik terkait daya dukung
dan daya tampung lahan yaitu kelerengan,

jenis batuan, jenis tanah, air tanah, bencana
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longsor, bencana tsunami, bencana banjir,
dan bencana gempa kemudian melakukan
perhitungan dengan bobot masing — masing
parameter dan dioverlay/tumpang tindih.

Hasil dari overlay  parameter
dijumlahkan dan menghitung interval
dengan formulasi sebagai berikut:

Berdasarkan hasil overlay, nila
tertinggi 93 dan nilai terendah 48 dan
interval yaitu 15. Kemudian direkapitulasi
secara berurutan mulai terendah hingga
tertinggi dan mendapatkan klasifikasi daya
dukung lahan yaitu daya dukung leluasa,
agak leluasa dan tidak leluasa. Berikut
tabel dan peta daya dukung lahan
permukiman Kecamatan Bolaang Uki.

Tabel 3.
Klasifikasi Daya Dukung Lahan

Gambar 2. Peta Daya Dukung Lahan

Permukiman Kecamatan Bolaang UKki

b.  AnalisisProyeks Penduduk

Pada anadlisa ini bertujuan untuk
mengetahui  pertumbuhan penduduk dari
tahun 2020 — 2040 di Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan, formulasi proyeksi
penduduk yang digunakan merupakan
perhitungan pertumbuhan penduduk secara

linear, sebagai berikut:

. . Keterangan
Permukiman Kecamatan Bolaang UKki 9
. SR : Jumlah penduduk tahun
WA LTLUASA AGAK LILIAS & TIDA.KILL'[NHI\
ey ps - E ket
ER ‘ : Tahun dasar
bk © © 1 R :Rasio atau presentase
Belanguld wr am e
iy i 2 pertumbuhan penduduk
% - & T : Selisih tahun dasar
R oo mm e dengan tahun yang proyeksi
Berdasarkan tabel luasan klasifikasi Tabel 3.
daya dukung lahan Kecamatan Bolaang Proyeksi Penduduk Kecamatan Bolaang Uki
Uki memiliki luas daya dukung leluasa Tahun 2040
6.743 Ha dengan presentase 38%, luas N0 DESa  KICAMATAN , |ROVIRSIPENDUDR -
L Tangagah Dolamg Uki T Blg fes a5 i
daya dUkung wak |e|ua$ 9658 Hadengan Falurgy Bulaany Ukt Lo 1oy LE0L Ly 2020
1 Ty L3 Uk 1003 1157 st 17208 1175
presentase 54%, dan luas daya dukung : Y mRl 2 A 1 w o
i E "u".L.-u_\Ia\I.u :30_3.33115 !.Tk. ]D4£ ll".l:' lL; ]g'j." l'.jl"J
tidak leluasa 1.405 Ha dengan presentase L Onear e e ae T2
5. . D.uc'cpc- Bo}ssnﬁ ‘.Tk‘ 641 :78 Fl? Tal E-J.:i
8%. }f ‘Jl.".”.".h‘i?f?‘?" i.::lé ﬂﬁ 1‘-‘#4; |f-1';:a -;;“s_? 1'(.3; |t7:.="1
12 Tolerdedu 11 Holang Uk TR0 815 263 @15 L
13 Soguo Falamg ki 1054 L5 L1682 1252 1325
& PBirmdia Dolamg Uki S S0 72 G0R 11
15 Salongs Timer  Ralaany 1Tk 64 ELA) 408 432 458
L Gzlongo Cerat  Bolamg Uki 355 vz 627 664 T3
1 Ludese Bael  Dolamg Uk A 200 k3 0% (55)
TOTAL 17.728 18777 I0.B8% 21067 22314

Berdasarkan tabel analisis proyeks
penduduk, Kecamatan Bolaang Uki jumlah
penduduk tahun 2020 secara keseluruhan

Kagjian Daya Dukung Dan Daya Tampung Untuk Kawasan Permukiman Di Kabupaten Bolaang
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berjumlah 17.728 Jwa dan proyeks
penduduk Kecamatan Bolaang Uki jumlah
penduduk tahun 2040 secara keseluruhan
meningkat menjadi 22.314 Jwa.
c.  Neraca Pemanfaatan Lahan

Tahapan analisis neraca pemanfaatan
lahan  yaitu  mengidentifikasi lahan
termanfaatkan dan yang belum
termanfaatkan dengan menggunakan metode
overlay peta daya dukung lahan leluasa dan
agak leluasa Kecamatan Bolaang Uki dengan
penggunaan lahan eksisting dan hasil overlay
lahan yang belum dimanfaatkan
dikembangkan menjadi lahan potensial dan
menjadi lahan layak huni untuk perhitungan
daya tampung tahun 2040. Berikut tabel dan

peta neraca pemanfaatan lahan Kecamatan

Bolaang Uki.
Tabel 4.
Neraca Pemanfaatan L ahan Kecamatan
Bolaang Uki
PETA MERACA PEMAMFAATAAN LAHAN
DESA KECAMATAN - AGAK LELUASA

CUDEPC

CUDEPT BARAT
MOHREOL
FINOLANTUNGAR
PIMNTAMN A
PLFLOU
SALONGD

SO OINCEHY BARAT
SALONGO TIMUR
SOEA
SOINIMANS
TAZILAA
TAMGAGAH
TOALDHLA LU
TOLCHDADLU DUA
TOTTHIDATAS S
TOLUAYA

04 1136
413 1323

300 572
450 1401
U 1%
803 lazg
kiR wr
MG 1} 20

Total 6293 3460

Berdasarkan tabel neraca pemanfaatan
lahan Kecamatan Bolaang Uki memiliki
lahan potensial daya dukung leluasa 6.299
Ha dengan presentase 40% dan lahan
potensial daya dukung agak leluasa 9.460 Ha
dengan presentase 60%, secara keselurahan
luas lahan potensial yang dimanfaatkan
sebagai lahan layak huni di Kecamatan
Bolaang Uki yaitu 15.759 Ha.

.Gambar 3. Peta Neraca Pemanfaatan lahan
K ecamatan Bolaang Uki
d. Daya Tampung Lahan Permukiman
K ecamatan Bolaang Uki Tahun 2040
Tahapan analisis daya tampung lahan
permukiman yaitu melakukan perhitungan
luasan lahan potensial atau luas lahan layak
huni dengan proyeks penduduk tahun 2040
dengan formulasi sebagai berikut:

Keterangan:

DDPm : Daya Dukung Permukiman

JPt : Jumlah Penduduk Tahun
Proyeksi

Berikut tabel dan peta daya tampung lahan

permukiman Kecamatan Bolaang Uki.

Tabel 5. Daya Tampung Lahan Permukiman
Kecamatan Bolaang Uki Tahun 2040

i cravap  JUBLLALL
TEASLATANTAVAE (oahitnise st i KETPRANGAN
UML) gl

e Lslaizi (R B
175 es

TRZL TRCAMATAN

Fot] uly
FiH] s H

Berdasarkan tabel analisa daya
tampung lahan permukiman Kecamatan
Bolaang Uki Tahun 2040, dari total 17 Desa
terdapat 7 Desa yang dapat menampung
penduduk untuk bermukim yaitu Desa
Dudepo, Dudepo Barat, Pinolantungan,
Sadlongo Barat, Tangagah, Tolondadu |,

Tolondadu |l dan terdapat 10 Desa nilai
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DDPm < 1 merupakan suatu wilayah tidak

mampu  menampung  penduduk  untuk
bermukim dalam wilayah tersebut yaitu Desa
Pintadia, Popodu,

Salongo Timur, Soguo, Sondana, Tabilaa,

Molibagu, Salongpo,

Tolondadu, dan Toluaya.

Gambar 4. Peta Daya Tampung Lahan

Permukiman Kecamatan Bolaang UKki
Tahun 2040

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dapat ditarik
kesimpulan yaitu Kecamatan Bolaang UKki
memiliki daya dukung lahan yang belum
dimaanfaatkan secara keseluruhan dengan
luas 15.759 Ha yang dikembangkan untuk
lahan layak huni. Luasan lahan layak huni
dilakukan

formulasi sehingga menghasilkan daya

perhitungan sesuai  dengan
tampung lahan Kecamatan Bolaang Uki
tahun 2040 dan dari , dari total 17 Desa
terdapat 7 Desa yang dapat menampung
penduduk untuk bermukim yaitu Desa
Dudepo,
Salongo Barat, Tangagah, Tolondadu |,
Tolondadu 1l dan terdapat 10 Desa tidak
penduduk

Dudepo Barat, Pinolantungan,

mampu  menampung untuk
bermukim dalam wilayah tersebut yaitu Desa
Pintadia, Popodu,

Salongo Timur, Soguo, Sondana, Tabilaa,

Molibagu, Salongo,

Tolondadu, dan Toluaya. Arahan untuk Desa

yang sudah tidak bisa mampu menampung

penduduk untuk bermukim yaitu
permukiman direlokasi ketempat yang layak
huni dan permukiman yang dipertahankan
namun ditekankan dengan strategi kebijakan
mitigasi baik permukiman didaerah pesisir
pantai maupun permukiman yang berada
didaerah kelerengan yang curam serta
permukiman yang berada dikawasan rawan
bencana.
B. Saran
Pengembangan kawasan budidaya
khususnya kawasan permukiman perlu
adanya arahan yang jelas agar tidak terjadi
pengalihan lahan, penurunan fungsi ruang
serta kerusakan lingkungan. Perhitungan
daya dukung dan daya tampung lahan
permukiman menggunakan variabel yang
mengacu pada kondis fisik suatu wilayah
sehingga  dapat  digunakan  untuk
menentukan lahan potensial yang bisa
dijadikan acuan untuk pengembangan
kawasan permukiman dimasa yang akan

datang.
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